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ABSTRAK 
BUDIMAN TANDIABANG. I 111 09 006. Tingkah Laku Ayam Ras Petelur 
Fase Layer yang Dipelihara dengan Sistem free-range pada Musim Kemarau. 
Dibawah bimbingan: Prof. Dr. Ir. Hj. Sahari Banong,M.S dan Dr. Ir. Wempie 
Pakiding, M. Sc. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pola tingkah laku ayam ras 
petelur selama musim kemarau.  Dalam penelitian ini ternak yang akan digunakan 
adalah 24 ekor ayam ras petelur strain Lohman Brown pada umur 52 minggu (fase 
layer) yang dipelihara dengan pola rotational dan continuous, masing-masing  
paddock   ditempatkan 4 ekor, sehingga jumlah ayam untuk masing-masing sistem 
pemeliharaan adalah 12 ekor untuk 3 paddock.  Penelitian ini dianalisis 
berdasarkan t-test dengan menggunakan Program excel dan data kualitatif 
dianalisis secara deskriptif.  Parameter yang diamati antara lain; Foraging 
(merumput), Resting (istirahat), Walking (berjalan), Drinking (minum) , Feeding 
(makan), Nesting (bersarang), Scratching (mengais-ngais), Dust bathing (mandi 
debu). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rata-rata aktifitas merumput 
dilakukan pada pagi dan sore hari dan aktifitas istirahat, minum, mandi debu, dan 
mengais dilakukan pada siang hari, sedangkan aktifitas berjalan dan makan 
dilakukan secara merata sepanjang hari dan aktifitas bersarang hanya dilakukan 
mulai dari jam 06.00 sampai dengan 10.00 pagi.  Kesimpulan penelitian ini adalah 
Tingkah Laku merumput, istirahat, makan dan bersarang merupakan aspek 
tingkah laku yang dominan dilakukan ayam yang dipelihara pada sistem free-
range dengan distribusi tingkah laku harian memperlihatkan pola yang relatif 
sama diantara perlakuan continuous dan rotational. 
 
Kata Kunci : Free Range, Lohmann Brown, Continous, Rotational, Tingkah 
Laku. 
 
 
 
  
 
 
ABSTRACT 
BUDIMAN TANDIABANG . I 111 09 006. Broiler Laying Behavior Maintained 
Layer Phase in free-range systems at dry season . Under the guidance of Prof. Dr. 
Ir . Hj . Sahari Banong M.S , and Dr. Ir . Wempie Pakiding , M. Sc . 
The aim of this study was to observed the behavior patterns of laying 
chicken during the summer . In this study used 24 laying hens strain Lohman 
Brown age 52 weeks ( phase layer ) were maintained in rotational and continuous 
, each paddock placed 4 hen, so the amount of chicken for each maintenance 
system is 12 hen for 3 paddock . This study was analyzed by t- test using Excel 
program and qualitative data were analyzed descriptively . Parameters observed 
among others ; foraging, resting, walking, drinking, feeding, nesting, scratching, 
dust bathing. The results showed that the average grazing activities performed in 
the morning and afternoon breaks and activities , drinking ,dust bathing, and 
scratching did during the day, while walking and feeding activities conducted 
evenly throughout the day and only done nesting activity ranging from 06.00 up to 
10.00 am. The conclusion of this study was conduct grazing , resting , feeding and 
nesting behavior is a dominant aspect of chickens reared on free-range system 
with the distribution of daily behavior patterns show relatively similar between 
continuous and rotational treatments. 
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 PENDAHULUAN  
Ayam ras petelur merupakan komoditi peternakan utama yang 
diandalkan sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan telur unggas yang 
permintaannya semakin meningkat. Oleh karena itu berbagai upaya dilakukan 
untuk memacu peningkatan produksi ayam ras petelur, seperti peningkatan 
populasi, perbaikan kualitas pakan, pengendalian penyakit dan perbaikan 
manajemen pemeliharaan. Dalam hal manajemen pemeliharaan, pola 
pemeliharaan intensif yang menekankan sistem perkandangan battery (cage) 
merupakan suatu pilihan utama yang diterapkan oleh hampir seluruh peternak. 
Pola pemeliharaan ini diyakini lebih memberi kemudahan dalam pemeliharaan 
disamping itu lebih efisien dalam penggunaan lahan. 
Pemeliharaan ayam dengan sistem intensif dimana ayam ditempatkan 
dalam ruang yang sangat terbatas menyebabkan ayam akan hidup dalam kondisi 
stress oleh karena ayam tidak dapat mengekspresikan tingkah laku instingnya 
secara alami. Kondisi ini menyebabkan tingkat kesejahteraan (walfare) menurun 
dan berdampak pada rendahnya tingkat kesehatan, produksi dan kualitas hasil 
produksi yang dihasilkan. Oleh karena itu, dewasa ini telah dikembangkan suatu 
pemeliharaan alternatif yaitu sistem free-range dengan pola continuous, dan 
rotational, dimana pada pola continuous lahan  yang disediakan telah diberi 
pembatas untuk ayam melakukan akifitas merumput dan diberi kandang tempat 
berteduh, sedangkan pada pola rotational, ayam ditempatkan dalam kandang dan 
kandang tersebut dirotasi dengan jangka waktu tertentu agar tidak terjadi over 
grazing. Sistem Free-range diharapkan ayam dapat hidup dan mengekspresikan 
 
 
instingnya secara alami. Sistem budidaya ini juga dapat meningkatkan efisiensi 
usaha peternakan ayam ras pada skala usaha yang lebih kecil di pedesaan oleh 
karena diusahakan secara ekstensif. Disamping itu produk peternakan yang 
dihasilkan secara alami diyakini sebagai makanan yang lebih sehat dibanding 
dengan produk unggas yang dihasilkan dari sistem budidaya intensif. Sundrum 
(2005) mengemukakan bahwa produksi ayam yang dipelihara dengan sistem free-
range, lebih menitik beratkan pada kesehatan ternak dan welfare, lingkungan yang 
baik dan kualitas produk yang sehat dan berkualitas.  
Pemeliharaan dengan sistem free-range tidak hanya memungkinkan 
ayam untuk mengekspresikan insting secara alami seperti ; makan (feeding 
behavior), berjalan (walking), minum (drinking), bersarang (nesting), istirahat 
(resting), mengais (scratching), dan mandi debu (dust bathing), tetapi ayam juga 
memiliki kesempatan untuk mendapatkan makanan melalui aktifitas merumput 
(foraging). Namun cekaman panas dari terpaan sinar matahari pada siang hari 
merupakan faktor pembatas yang dapat membatasi aktifitas ternak yang dipelihara 
secara bebas. Oleh karena itu perlu dilakukan pengamatan tingkah laku ayam ras 
petelur fase layer yang dipelihara pada sistem free-range. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengamati pola tingkah 
laku ayam ras petelur selama musim kemarau. Kegunaan dari penelitian ini 
diharapkan dengan mengetahui pola tingkah laku ayam ras petelur pada pasture 
selama musim kemarau dapat menjadi acuan dalam meningkatkan produksi ayam 
ras petelur pada fase layer. 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Ayam Ras Petelur 
Awal mula ayam petelur berasal dari ayam liar yang ditangkap dan 
dipelihara karena mampu menghasilkan telur yang banyak. Di awal tahun 1900-
an, ayam liar itu tetap pada tempatnya akrab dengan pola kehidupan masyarakat 
dipedesaan.  Kemudian pada tahun 1940-an, orang mulai mengenal ayam yang 
saat itu dipelihara oleh penduduk Belanda, sehingga diberi nama ayam Belanda 
atau ayam negeri.  Pada perkembangan selanjutnya, ayam liar ini disebut ayam 
lokal atau ayam kampung, sedangkan ayam Belanda disebut ayam ras (Anonim, 
2000).   
Ayam domestik termasuk dalam spesies  Gallus gallus  tetapi terkadang  
ditujukan kepada Gallus domesticus.  Ayam diklasifikasikan sebagai berikut 
(Scanes et  al., 2004) :  
Filum : Chordata   
Subfilum  : Vertebrata  
Kelas : Aves  
Superordo : Carinatae  
Ordo : Galliformes  
Famili : Phasianidae   
Genus : Gallus  
Spesies : Gallus gallus     
Ayam yang pertama masuk dan mulai diternakkan pada periode ini 
adalah ayam ras petelur White Leghorn yang kurus dan umumnya setelah habis 
 
 
masa produktifnya.  Pada akhir periode tahun 1990-an mulai merebak peternakan 
ayam pedaging yang memang khusus untuk daging, sementara ayam petelur 
dwiguna/ayam petelur cokelat mulai menjamur pula. Disinilah masyarakat mulai 
sadar bahwa ayam ras mempunyai klasifikasi sebagai petelur handal dan pedaging 
yang enak (Anonim, 2000). 
Berdasarkan berat badannya, ayam ras petelur dibagi menjadi dua tipe, 
yakni ayam ras petelur tipe ringan, dan ayam ras petelur tipe medium.  Ayam tipe 
medium umumnya berwarna coklat dan lebih diminati oleh peternak ayam petelur. 
Ayam ras petelur medium tergolong ayam dwiguna, sebab selain dapat 
memproduksi telur, juga dapat menghasilkan daging yang banyak pula.  Bobot 
ayam ini cukup berat, meskipun beratnya masih berada di antara berat ayam 
petelur ringan dan ayam pedaging (Anonim, 2000).  
Ayam ras petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara 
dengan tujuan untuk diambil telurnya.  Berbagai seleksi telah dilakukan, salah 
satunya diarahkan pada warna kulit telur hingga kemudian dikenal  ayam petelur 
putih dan  ayam petelur cokelat.  Persilangan dan seleksi itu dilakukan cukup lama 
hingga menghasilkan ayam petelur seperti yang ada sekarang ini. Dalam setiap 
kali persilangan, sifat jelek dibuang dan sifat baik dipertahankan. Inilah yang 
kemudian dikenal dengan ayam petelur unggul (Anonim, 2000).  
Berdasarkan manajemen pemeliharaannya, ayam ras petelur 
dikelompokkan dalam 3 fase pertumbuhan, yakni; fase starter, fase grower, dan 
fase layer.  Rahmadi (2009) mengungkapkan bahwa ayam ras petelur fase layer  
merupakan ayam yang berumur antara 20 hingga 80 minggu (afkir).   
 
 
Ayam pada akhir masa produksi tergolong dalam fase layer, yakni pada 
umur 50 minggu ke atas.  Ayam pada akhir masa produksi biasa disebut ayam tua.  
Boling et al., (2000) mengemukakan bahwa ayam tua adalah ayam yang berumur 
70 sampai 76 minggu.  
B. Pemeliharaan Ayam Sistem Free-Range 
Kondisi yang ada saat ini membuat konsumen lebih menyukai produk 
peternakan dari sistem free-range, sebab diketahui bahwa ayam yang dipelihara 
dari sistem free-range adalah sehat dan memproduksi produk dengan kualitas 
yang tinggi. Survei terhadap tanggapan publik mengindikasikan bahwa 
pemeliharaan dengan system free-range memberikan rating tertinggi diantara 
berbagai sistem produksi ternak. Lopez-Bote et al. (1998) mengemukakan bahwa 
komposisi kimia dari rumput meningkatkan konsentrasi  n-3 fatty acid pada telur 
dan untuk memperbaiki welfare, karena ayam dengan bebas bergerak dan 
mengekspresikan tingkah laku yang normal. Ayam yang dipelihara dengan sistem 
free-range dapat memperoleh cahaya dibawah sinar matahari alami dibanding 
pada cahaya buatan yang sangat dominan pada kondisi pemeliharaan sistem 
intensif. 
Castellini et al. (2002) mengemukakan bahwa kondisi pemeliharaan yang 
lebih alami dan peningkatan aktivitas dari ayam dapat menurunkan kadar lemak, 
kolesterol dan residu antibiotik pada daging dan telur. Lebih lanjut Gordon dan 
Charles (2002) melaporkan bahwa ayam yang dipelihara pada pasture dan 
mengkomsumsi serangga dapat berpengaruh terhadap cita rasa produk yang 
dihasilkan. Manipulasi pakan sangat potensial menambah cita rasa produk unggas, 
 
 
dan beberapa hijauan dan herba, seperti rosemary, dapat menghasilkan cita rasa 
yang khas.  
Tadelle and Ogle, (2000) dan  Lomu, et al. (2004) melaporkan bahwa 
integrasi ayam pada sistem rotational pasture merupakan salah satu cara untuk 
mengontrol gulma, penyakit, dan memperbaiki kesuburan tanah oleh karena 
kemampuan dari ayam untuk mengkomsumsi biji gulma, hijauan dan invertebrata.  
Ada beberapa sistem  free range yang mulai diperkenalkan dewasa ini, 
yaitu pemeliharaan dengan sistem: 
1. Rotasional 
Peternakan ayam yang menggunakan sistem free range mampu 
mengurangi timbulnya suatu penyakit karena dapat mengakumulasi parasit lain 
yang bersifat patogen yang berada di dalam paddock atau (wilayah kurungan 
ayam), terutama ketika ayam itu telah di tempatkan pada paddock yang sama 
dalam periode yang cukup lama. Sekarang  industri free range direkomendasikan 
menggunakan sistem rotasi antara paddock. Sistem rotasi ini dapat mengurangi 
bahaya endoparasit salah satunya koksidiosis (Folsch et al., 1998). Beberapa 
peternakan memanfaatkan satu paddock selama 12 minggu sebelum dirotasi ke 
paddock berikutnya. Sistem free-range pada unggas diharapakan dapat membantu 
mengontrol gulma, hama, penyakit, dan pendapatan menjadi stabil (keuntungan 
perusahaan), mengurangi pemakaian bahan kimia, meningkatkan kesuburan tanah, 
dan mampu mengubah pandangan konsumen. Glatz dan Ru (2002) menilai bahwa 
unggas dengan sistem rotasi khususnya ayam memiliki potensi untuk 
menggunakan free-range dengan sistem rotasi di padang rumput.  
 
 
Sistem rotasi pada ayam dilakukan dengan cara menggeser kandang 
tersebut dalam jangka waktu tertentu, untuk menghindari terjadinya over grazing 
pada rumput, dimana rotasi adalah kunci untuk menjaga hijauan muda ketika 
unggas akan merumput (Fanatico, 2007). 
Pemeliharaan ayam dengan sistem rotasi tidak berbeda jauh dengan 
pemeliharan sapi dengan sistem rotasi. Pemeliharaan ayam dengan sistem rotasi 
menggunakan kandang, dan kandang tersebut di rotasi ke padang rumput yang 
telah dibagi menjadi beberapa bagian, sedangkan pemeliharaan sapi dengan 
sistem rotasi terbagi menjadi IV Unit, hal ini sesuai dengan Wello, (1998) yang 
mengemukakan bahwa sekelompok ternak ditempatkan pada suatu unit padang 
rumput selama jangka waktu yang telah ditentukan, kemudian ditempatkan atau 
dipindahkan ke tempat yang lain, padang rumput biasanya dibagi empat bagian  
setelah unit I selesai, sapi-sapi dipindahkan ke Unit II, kemudian Unit  III, IV dan 
kembali ke Unit I dimana rumput sudah mencapai pertumbuhan yang baik, sudah 
hampir berbuah 
2. Continuous 
Pemeliharaan dengan sistem continuous diyakini lebih baik dibandingkan  
sistem rotasi, karena memiliki beberapa keuntungan diantaranya jika harga pagar 
mahal, hijauan bernilai gizi tinggi dan banyak terdapat jenis rumput yang tidak 
tergantung kepada musim panen, berbunga dan berbuah, sehingga sepanjang 
tahun rumput tersebut dapat tumbuh dengan baik (Wello, 1998). Literatur 
mengenai pemeliharaan ayam ras petelur dengan menggunakan pola continuous 
masih sangat terbatas. 
 
 
C. Tingkah Laku dan Kesejahtraan Ayam yang dipelihara secara Free-
Range 
 
Sistem free-range memberikan kebebasan kepada ayam untuk 
mengekspresikan tingkah laku mereka secara alami dengan mengutamakan 
kebebasan untuk bergerak, memilih posisi sarang dan ruang untuk bergerak dan 
memilih ayam lain dalam proses sosialnya (Armstrong dan Cermak, 1989). 
Seekor ternak memerlukan sebuah penilaian dalam suatu wilayah untuk 
merumput. Pendapat ini di kembangkan oleh Bartussek (1999), yang 
mengemukakan bahwa salah satu prinsip dari sistem penilaian tersebut adalah 
kondisi dimana ada satu wilayah yang tidak menguntungkan apabila digunakan 
untuk merumput.  
Horning et al., (2001), memperkirakan bahwa kondisi perkandangan dari 
63 kandang ayam yang menggunakan sistem penilaian dan menemukan bahwa 
sistem litter mencapai nilai yang lebih rendah, di banding sistem free-range. 
Dalam sistem penilaian ini nilai tertinggi diberikan untuk kepadatan optimal, 
kemampuan ayam untuk mengakses pakan, air, bertengger, bersarang, berjalan, 
mengais, dan kondisi pada bulu.   
Tingkah Laku Merumput (Foraging behavior). 
Data yang tersedia terkait dengan tingkah laku merumput sangat terbatas.   
Sebuah studi yang dilakukan pada musim kemarau kering di Australia Selatan 
menunjukan bahwa ayam sangat aktif didalam paddock selama kondisi cuaca 
yang mendung dan juga ketika terjadi hujan gerimis. Hal tersebut sangat jelas 
terlihat pada ayam yang tertarik pada serangga yang lebih aktif selama periode 
 
 
tersebut. Ayam merumput sekitar 30-40 meter dari tempat berteduhnya, selain itu 
ayam juga merumput di dalam paddock khususnya ketika ayam berada di sekitar 
paddock. Ayam akan bergerak lebih jauh kedalam paddock, dan cenderung untuk 
meninggalkan rumput yang diberikan oleh peternak dan lebih menyukai rumput 
yang berada di padang rumput (Keppler dan Folsch, 2000). 
Pengamatan mengenai aktifitas pergerakan pada ayam betina dan ayam 
jantan dalam suatu sistem perunggasan dengan atau tanpa menerapkan sistem 
free-range dalam suatu populasi. Induk betina yang dipelihara tanpa 
menggunakan sistem free-range bergerak antara 340 m dan 634 m/hari. Ayam 
jantan bergerak dengan jarak yang lebih jauh ketika merumput (795 m – 1445 m ). 
Induk ayam bergerak dalam jarak yang lebih besar ketika mencari makanan 13-
31% dibandingkan pejantan 1,3-13,7%. Induk ayam dalam suatu populasi dengan 
sistem pemeliharaan free-range itu bergerak dalam jarak 1800 m dan 2500 m/hari. 
Studi ini menunjukan bahwa induk ayam dan pejantan memperlihatkan tingkah 
laku pergerakan yang ekstensif dalam kondisi pemeliharaan secara free-range. 
Tingkah laku merumput ayam yang dipelihara dalam sistem free-range 
memerlukan hasil dengan jenis penelitian yang akan membantu peternak free-
range untuk mengembangkan strategi manajemen dalam memperbaiki 
kemampuan merumput ayam (Keppler dan Folsch, 2000). 
Tingkah laku makan (Feeding behavior).  
Secara alami pemberian pakan pada ayam terdiri atas beberapa bahan 
makanan antara lain, biji-bijian, buah-buahan, daun-daunan, dan binatang 
 
 
intervertebrata (McBride et al., 1969). Ayam mencari dedaunan dan merumput 
dengan mengais-ngais dan menyeleksi partikel makanan yang terkecil.  
Pada anak ayam makanan sebagian besar terdiri atas hewan-hewan 
invertebrata karena ayam yang sedang mengalami pertumbuhan membutuhkan 
protein yang lebih tinggi,  sedangkan ayam-ayam dewasa mengkomsumsi biji-
bijian dimusim gugur dan dingin, rerumputan dan dedaunan dimusim semi dan 
panas (Savory et al., 1978).  
Sebagian besar spesies unggas akan mengkomsumsi pakan ketika 
berumur 2 minggu, sedangkan ketika berumur 8 minggu sebagian besar itu lebih 
banyak mengkomsumsi bagian-bagian dari tanaman (Savory, 1989). Ketika 
pemeliharaan dengan menggunakan sistem free-range ayam akan memungkinkan 
untuk memilih makanan-makanan yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya 
(Hughes, 1984).  
Pada saat merumput ayam-ayam membutuhkan 7-25% dari waktu ayam 
ketika melakukan aktifitas (Appleby et al., 1989). Ayam memiliki  kemampuan 
yang besar untuk mengkomsumsi rumput-rumput liar, biji-bijian, dan hama 
tumbuhan yang akan memberi keuntungan yang besar dalam sistem rotasi. 
Meskipun faktor yang mungkin sebagian kecil mempengaruhi performan adalah 
tanaman-tanaman beracun dan kacang-kacangan. 
Berjalan (Walking). 
Ayam memiliki kemampuan berjalan melebihi dari 3 langkah, Hal ini 
sering ditemukan pada ayam yang di pelihara secara bebas dan ketika sedang 
merumput di suatu area (Mishra et al., 2005). 
 
 
Minum (Drinking). 
Perilaku minum pada ayam biasanya dilakukan sambil menenggelamkan 
paruh kedalam tempat minum, kemudian dalam selang beberapa detik ketika  
ayam meminum air biasanya ayam tersebut mengangkat kepala sambil membuka 
paruhnya (Mishra et al., 2005). 
Bersarang (Nesting). 
Ayam menunjukan perilaku bersarang ketika akan bertelur, dan apabila 
menjelang waktu malam ayam akan naik ke sarang (Mishra et al., 2005). 
Istrahat (Resting). 
Tingkah laku ini biasa dilakukan ayam ketika dalam situasi yang sepi, 
dan ayam biasanya beristrahat lebih dari 2 menit (Mishra et al., 2005). 
Mandi Debu (Dust bathing)  
Perilaku ini sangat penting untuk kesejahteraan fisik dan mental ayam, 
dan mereka bisa menghabiskan banyak waktu untuk melakukan hal ini setiap 
harinya. Hal ini membantu ayam untuk menghilangkan parasit, menjaga kulit dan 
bulu mereka tetap dalam kondisi baik, dan menjaga suhu tubuh mereka tetap 
nyaman (Anonim, 2012). 
Mengais-ngais (Scratching) 
Tingkah laku mengais dilakukan ayam dalam menyeleksi dedaunan dan 
rumputan dan juga partikel-partikel kecil yang ada di tanah (Savory et al., 1978). 
 
 
 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
Penelitian pengamatan tingkah laku ternak telah dilaksanakan pada bulan 
Oktober sampai dengan Desember 2013, bertempat di Laboratorium Produksi 
Ternak Unggas, Jurusan Produksi Ternak, Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin. 
Materi dan Alat  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam ras petelur fase 
layer Strain Lohman Brown, pakan (konsentrat, jagung dan dedak), dan obat-
obatan, sedangkan peralatan yang digunakan adalah kandang, alat pencampur 
pakan, rak telur (egg tray), timbangan dan alat tulis menulis. 
Rancangan Penelitian  
Penelitian dilakukan secara experiment menggunakan metode t-test 
(Sudjana, 2002), dengan perlakuan membandingkan sistem pemeliharaan free-
range pola rotational dan sistem pemeliharaan free-range pola continuous. 
 Perlakuan yang diterapkan adalah dua model pemeliharaan  yaitu: 
P1 = Sistem pemeliharaan free-range dengan pola rotational 
P2 = Sistem pemeliharaan free-range dengan pola continuous 
Prosedur Penelitian 
1. Ternak 
Dalam penelitian ini ternak yang akan digunakan adalah 24 ekor ayam 
ras petelur strain Lohman Brown dengan umur 52 minggu (fase layer).  
 
 
Pada pemeliharaan dengan pola rotational dan pola continuous, masing-masing  
paddock   ditempatkan 4 ekor, sehingga jumlah ayam untuk masing-masing sistem 
pemeliharaan adalah 12 ekor untuk 3 paddock. 
2. Paddock (Wilayah kurungan ayam)  
Lahan yang digunakan adalah padang rumput alami yang ditumbuhi oleh 
rumput alam dan sebagian kecil legum menjalar yang berada disekitar lokasi 
perkandangan Laboratorium Ternak Unggas. Lahan dibagi menjadi dua perlakuan 
yaitu pola rotational dan pola continuous. Setiap perlakuan selanjutnya dibagi 
kedalam tiga paddock ulangan yang masing-masing berukuran 4,8 x 9,6 m 
(rotational) dan (continuos) 7 x 7 m. Setiap paddcok diberi pagar keliling untuk 
menghindari kemungkinan ayam berpindah ke paddock yang lain dan sebelum 
paddock digunakan terlebih dahulu dilakukan pemotongan rumput untuk 
mendapatkan tingkat pertumbuhan yang seragam. 
3. Kandang dan Fasilitas  
Kandang yang digunakan 2 bentuk yang terdiri atas:  
(1). Kandang pada sistem pemeliharaan dengan pola rotational; Tiga buah 
kandang semipermanen (eco-shelter) yang berukuran 2,4 x 2,4 m 
ditempatkan pada masing-masing paddcok. Kandang berbentuk monitor yang 
diberi roda dan terbuat dari balok kayu dengan dinding kawat loket dan atap 
rumbia. Setiap kandang dilengkapi dengan tempat makan dan minum serta 
sangkar untuk tempat bertelur. Kandang ini merupakan kandang mobile yang 
akan dipindahkan didalam peddock setiap 2 hari sekali. 
 
 
(2). Kandang pada sistem pemeliharaan dengan pola continuous; Kandang yang 
digunakan sebanyak tiga buah yang berukuran 1,3 x 1 m yang terbuat dari 
balok kayu dan atap rumbia serta  diberi dinding kawat.  Kandang akan 
ditempatkan secara permanen pada bagian tengah setiap paddock ulangan. 
Manajemen Pemeliharaan 
Selama pengamatan ayam diberi pakan dan air minum serta dilakukan 
vaksinasi dan pengobatan. Pakan yang digunakan adalah campuran antara jagung, 
dedak dan konsentrat komersil.  
Tabel 1. Komposisi Ransum Basal selama Penelitian 
Bahan Pakan Komposisi (%) 
Konsentrat Layer 33,33 
Jagung Kuning 50,00 
Dedak 16,67 
Protein Kasar 17,6* 
*) Dihitung berdasarkan rekomendasi National Research Council (Anonim ,1994). 
Jumlah pakan yang diberikan didasarkan pada every day basis (120 
g/ekor/hari) yang diberikan pada pagi dan sore hari dengan jumlah yang sama. 
Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum. Pada pemeliharaan dengan 
pola rotational ayam ditempatkan di dalam kandang semipemanen, agar bisa 
dipindahkan ketika dilakukan rotasi, sedangkan pada pemeliharaan dengan pola  
continuous ayam berada didalam kandang (eco-shelter) ketika malam, dan 
melakukan aktifitas merumput pada waktu pagi hari dan sore hari. 
 
 
 
Parameter yang Diamati 
Pengamatan tingkah laku ayam ras petelur dilakukan sebanyak 1 kali, 
dengan cara mencatat aktivitas ayam menggunakan Tabel pengamatan yang telah 
disediakan. Pengamatan dilakukan, mulai dari pukul 06.00 pagi sampai dengan 
pukul 18.00 sore. Pengamatan dilakukan terhadap empat ekor ayam untuk setiap 
paddock. Ayam yang diamati diberi tanda (wing band) dengan warna yang 
berbeda untuk membedakan antara satu dengan yang lainnya.  
Hasil pencatatan selanjutnya dianalisa dengan mengamati beberapa aspek 
tingkah laku sebagai berikut : 
1. Foraging (merumput) : pengamatan dilakukan untuk mendapatkan nilai 
persentase waktu merumput ayam ras petelur pagi hari sampai 
menjelang sore hari. 
2. Resting (istirahat) : pengamatan dilakukan untuk mendapatkan nilai  
persentase waktu istirahat berdiri dan istirahat duduk ayam ras petelur 
pada pagi hari sampai sore hari. 
3. Walking (berjalan) : pengamatan dilakukan untuk mendapatkan nilai 
persentase waktu berjalan ayam ras petelur pada pagi hari sampai sore 
hari. 
4. Drinking (minum) : pengamatan dilakukan untuk mendapatkan nilai 
persentase waktu minum ayam ras petelur pada pagi hari sampai sore 
hari. 
 
 
5. Feeding (makan) : pengamatan dilakukan untuk mendapatkan nilai 
persentase waktu makan ayam ras petelur pada pagi hari sampai sore 
hari. 
6. Nesting (bersarang) : pengamatan dilakukan untuk mendapatkan nilai 
persentase waktu bersarang ayam ras petelur pada pagi hari sampai sore 
hari. 
7. Scratching (mengais-ngais): pengamatan dilakukan untuk mendapatkan 
nilai persentase waktu mengais-ngais ayam ras petelur pada pagi hari 
sampai sore hari.  
8.  Dust bathing (mandi debu): pengamatan dilakukan untuk mendapatkan 
nilai persentase waktu mandi debu ayam ras petelur pada pagi hari 
sampai sore hari. 
Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan dengan cara mencatat tingkah laku ayam ras 
petelur selama 12 jam dari jam 06.00 sampai jam 18.00, kemudian menjumlah 
tingkah laku yang dilakukan ayam ras petelur dari jam 06.00 sampai jam 18.00 
untuk setiap kandang pada kedua perlakuan dengan pola rotational dan pola 
continuous, kemudian merata-ratakan tingkah laku menggunakan program excel 
berdasarkan nomor ayam setiap kandang untuk mendapatkan nilai persentase, 
setelah itu merata-ratakan nilai persentase tiap ayam dalam 1 kandang, kemudian 
menggabungkan nilai persentase berdasarkan perlakuan yaitu antara perlakuan 
dengan pola rotational dan pola continuous, kemudian membandingkan nilai 
 
 
persentase antara perlakuan dengan pola rotational dan perlakuan dengan pola 
continuous.  
Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis berdasarkan t-test dengan 
menggunakan Program excel dan data kualitatif dianalisis secara deskriptif. 
Dengan menggunakan rumus dasar uji t-test (Sudjana, 2002) sebagai berikut:     
             x1 – x2                
   t =     
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 
  
+
 
  
  
 
di mana : 
t  =  Hasil dari pengamatan  
x1 = Rata-rata perlakuan 1 
x2 = Rata-rata perlakuan 2 
S = Simpangan baku gabungan  
n1 = Notasi untuk banyaknya sifat yang diamati, banyaknya perlakuan 1 
yang dicobakan. 
n2 = Notasi untuk banyaknya sifat yang diamati, banyaknya perlakuan 2 
yang dicobakan. 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Perlakuan Rotational dan Continuous 
Keseluruhan perilaku ayam ras petelur pada perlakuan dengan pola 
rotational dan pola continuous dapat dilihat pada Gambar 1. Tingkah laku 
merumput ayam ras petelur antara perlakuan terlihat perbedaan dimana pada 
perlakuan dengan pola continuous lebih aktif di pagi hari dan sore hari, sedangkan 
ayam ras petelur pada perlakuan dengan pola rotational  ayam masih terlihat 
merumput pada siang hari. Perbedaan juga terlihat jelas untuk perilaku istirahat, 
kecenderungan aktif diperlihatkan perlakuan dengan pola continuous.  
Berdasarkan Gambar 1, tingkah laku makan untuk kedua perlakuan 
memperlihatkan perbedaan, dimana perlakuan dengan pola rotational cenderung 
lebih aktif dibanding ayam pada perlakuan dengan pola continuous. Kondisi over 
grazing akibat dari padatnya ayam dalam kandang menyebabkan ayam pada 
perlakuan dengan pola rotational hanya mengkomsumsi pakan konvensional yang 
diberikan, berbeda pada perlakuan dengan pola continuous yang lebih aktif 
merumput dipagi hari. 
Aktifitas minum untuk kedua perlakuan yang tampak jelas terlihat adalah 
perlakuan dengan pola continuous, dikarenakan kondisi shelter atau tempat 
berlindung agak kecil sedangkan jumlah ayam yang banyak tidak sebanding 
dengan shelter, menyebabkan ayam mengalami cekaman panas . 
Tingkah laku mengais dan mandi debu ayam ras petelur tidak terlihat 
jelas untuk kedua pelakuan antara perlakuan dengan pola rotational dan pola 
continuous. 
 
 
 
 
Gambar 1. Proporsi Beberapa Aspek Tingkah Laku Ayam Ras Petelur yang    
Dipelihara pada Sistem Free-range dengan Pola Rotational dan Pola 
Continuous. 
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B. Tingkah Laku Merumput 
Ayam ras petelur yang dipelihara dengan pola continuous dan pola 
rotational memperlihatkan sifat alami dalam melakukan seleksi makanan salah 
satunya dengan melakukan aktifitas merumput. Aktifititas merumput dapat 
meningkatkan performans pada ayam ras petelur, hal ini disebabkan kandungan 
nutrisi seperti protein, air, karbohidrat, serat, abu, monitol, sukrosa, dan xantofil 
yang ada pada rumput. Tingkah laku merumput pada sistem pemeliharaan free-
range dengan pola continuous dan pola rotational dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Persentase Waktu Merumput Ayam Ras Petelur yang Dipelihara pada 
Sistem Free-range dengan Pola Continuous dan Pola Rotational. 
Huruf yang berbeda pada jam yang sama menunjukan perbedaan yang 
nyata (P<0,05). 
 
Tingkah laku merumput menunjukan adanya perbedaan antara perlakuan 
dengan pola continuous dan pola rotational pada pagi, siang, dan sore hari. 
Tingkah laku merumput ayam ras petelur dari perlakuan tersebut menunjukan 
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kecenderungan lebih aktif dipagi hari dan sore hari, sedangkan siang hari aktifitas 
merumput cenderung menurun karena siang hari ayam ras petelur 
mempergunakan waktu untuk beristirahat. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Iskandar et al, (2009), bahwa persentase ayam yang berperilaku istirahat lebih 
tinggi pada siang hari. 
Aktifitas merumput pada Gambar 2, memperlihatkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05) antara perlakuan terhadap tingkah laku merumput pada jam  09.00, 
10.00, 11.00, dan 12.00. Rata-rata aktifitas merumput ayam ras petelur dengan 
pola continuos lebih rendah dari perlakuan dengan pola rotational pada jam 
tersebut, hal ini disebabkan karena faktor cuaca yang mulai panas pada jam 09.00 
sampai jam 12.00, menyebabkan ayam lebih memilih beraktifitas di sekitar 
shelter. Hal ini sesuai dengan Creswell dan Hardjosworo (1979) yang menyatakan 
bahwa pada siang hari ayam mengurangi aktifitas sebagai respon terhadap 
mekanisme homeothermic untuk mencegah meningkatnya suhu tubuh ayam.  
Tingkah laku ayam ras petelur yang dipelihara dengan pola continuos 
lebih memilih untuk mengurangi aktifitas merumput, berbeda dengan ayam yang 
dipelihara dengan pola rotational dimana ayam pada perlakuan rotational tetap 
melakukan aktifitas merumput karena ayam ras petelur tetap berada pada kandang 
dan terlindungi dari terpaan sinar matahari secara langsung.  
C. Tingkah Laku Istirahat 
Istirahat adalah aktifitas dalam bentuk tidak melakukan apapun atau diam 
meliputi istirahat berdiri dan istirahat duduk. Istirahat merupakan perilaku yang 
dilakukan ayam setelah melakukan aktifitas makan, merumput dan berjalan.       
 
 
Tingkah laku istirahat berdiri ayam ras petelur pada sistem pemeliharaan free-
range dengan pola continuous dan rotational dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Persentase Waktu Istirahat Berdiri Ayam ras Petelur yang Dipelihara     
pada Sistem Free-range dengan Pola Continuous dan Pola Rotational. 
Huruf yang berbeda pada jam yang sama menunjukan perbedaan yang 
nyata (P<0,05). 
 
Berdasarkan Gambar 3, tingkah laku istirahat berdiri memperlihatkan   
perbedaan yang nyata (P<0,05) ditunjukkan pada jam 09.00, 11.00, 12.00 dan 
14.00. Fenomena tingkah laku berdiri ayam ras petelur pada jam 09.00 sampai 
jam 12.00 pada pola continuous lebih tinggi dari pola rotational, hal ini dilakukan 
ayam ras petelur untuk mengurangi panas dalam tubuh dengan tidak melakukan 
aktifitas dan untuk melonggarkan ruang gerak, hal ini sejalan dengan Hailman 
(1985), yang menyatakan bahwa pola perilaku berdiri bukan hanya untuk 
melonggarkan ruang, namun juga bagian dari penguasaan lingkungan. Tingkah 
laku istirahat berdiri ayam ras petelur pada jam 14.00 dengan menggunakan pola 
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rotational lebih tinggi dari pola continuous, hal ini disebabkan karena ayam ras 
petelur telah melakukan aktifitas lain seperti merumput, makan, dan memilih 
untuk istirahat berdiri, akan tetapi kepadatan kandang juga mampu mempengaruhi 
ruang gerak.  
Istirahat dilakukan ayam ras petelur sebagai respon dari tingginya suhu 
lingkungan, panas dapat mengalir dari tubuh ternak ke lingkungan atau 
sebaliknya. Lingkungan, kelembaban, dan sinar matahari  memiliki peran yang 
besar dalam memberikan panas, ternak bertahan melawan panas dengan respon 
tingkah laku, mengurangi insulasi tubuh, meningkatkan evaporasi, menurunkan 
produksi panas dan meningkatkan bulu reflector terhadap radiasi matahari (Isroli, 
1996). 
Menurut Serengat (1999), ada dua jenis panas yang hilang karena 
pengaruh lingkungan, yaitu : 
1. Sensible heat loss yaitu panas yang hilang dari tubuh : 
a. Radiasi adalah panas yang hilang karena temperature permukaan tubuh yang 
lebih tinggi dari temperature lingkungan. 
b. Konduksi adalah perpindahan panas secara langsung dari permukaan tubuh 
ke udara sekelilingny melalui suatu konduktor. 
c. Konveksi adalah panas yang keluar dari permukaan tubuh karena 
bersinggungan dari udara lingkungan yang bergerak. 
2. Insensible heat loss atau evaporative heat loss adalah panas tubuh yang 
dikeluarkan selama peristiwa panting karena ayam tidak memiliki kelenjar 
keringat. 
 
 
Keadaan ayam yang terlalu padat dapat menyebabkan pertumbuhan yang 
lambat, produksi telur menurun, dan dapat menyebabkan timbulnya sifat 
kanibalime pada ayam ras petelur, semakin padat jumlah ayam pada perlakuan 
rotational, maka kesempatan untuk mendapatkan welfare atau tingkat 
kesejahtraan semakin sedikit. Ayam akan saling memperebutkan tempat untuk 
memperoleh kenyamanan salah satunya dengan berdiri. Perilaku berdiri dilakukan 
untuk memperbesar ruang disela-sela pada bulu karena ayam tidak memiliki 
kelenjar keringat untuk mengatasi adanya pengaruh cekaman panas yang berasal 
dari tubuh ayam.  
Gerakan panting atau hyperventilasi thermic, suatu mekanisme 
penguapan air melewati saluran pernafasan yang dilakukan dengan cepat 
(Yuwanta, 2004). 
Istirahat duduk dilakukan ayam ras petelur ketika menjelang malam hari, ayam 
naik ketempat tenggeran dan tidak melakukan aktifitas karena tidak adanya 
rangsangan cahaya. Hal ini sesuai dengan Sahari Banong (2012) yang 
mengemukakan bahwa cahaya mengandung energi foton yang dapat diubah 
menjadi rangsangan biologis yang diperlukan untuk berbagai proses fisiologis 
tubuh. Tingkah laku istirahat duduk ayam ras petelur pada sistem pemeliharaan 
free-range dengan pola continuous dan pola rotational dapat dilihat pada Gambar 
4. 
Perilaku istirahat duduk pada Gambar 4, menunjukan adanya perbedaan 
nyata (P<0,05) pada jam 08.00. Rata-rata tingkah laku istirahat duduk pada 
pemeliharaan dengan pola continuous lebih tinggi di banding pola rotational pada 
 
 
jam 08.00 disebabkan karena pada jam tersebut, ayam ras petelur yang di pelihara 
dengan pola continuous telah melakukan aktifitas merumput, berjalan, dan 
mengais-ngais.   
 
Gambar 4. Persentase Waktu Istirahat Duduk Ayam Ras Petelur yang Dipelihara 
pada Sistem Free-range dengan Pola Continuous dan Pola Rotational. 
Huruf yang berbeda pada jam yang sama menunjukan perbedaan yang 
nyata (P<0,05). 
 
 Aktifitas yang dilakukan ayam ras petelur menghabiskan cukup banyak 
energi sehingga ayam ras petelur mengistirahatkan tubuh, berjongkok ke tanah 
dengan posisi istirahat duduk. Tingkah laku istirahat duduk ayam ras petelur yang 
dipelihara dengan pola continuous dan pola rotational dominan dilakukan pada 
siang hari dan menjelang malam hari, ayam ras petelur memilih masuk kedalam 
kandang dan tidak melakukan aktifitas pada jam tersebut. 
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D. Tingkah Laku Berjalan 
Aktifitas berjalan terbagi atas dua yaitu berjalan sambil merumput dan 
berjalan biasa. Tingkah laku berjalan sering terlihat ketika ayam merasa terganggu 
dengan adanya keberadaan manusia, ayam menjadi waspada dan terkadang ayam 
berjalan ketika mencari lokasi rumput yang memiliki kualitas bagus untuk 
dimakan. Tingkah laku berjalan ayam ras petelur pada sistem pemeliharaan free-
range dengan pola continuous dan pola rotational dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Persentase Waktu Berjalan Ayam Ras Petelur yang Dipelihara pada 
Sistem Free-range dengan Pola Continuous dan Pola Rotational.  
 
Berdasarkan Gambar 5, tingkah laku berjalan ayam ras petelur tidak 
terdapat adanya perbedaan antara perlakuan dengan menggunakan pola 
continuous dan rotational. Namun demikian, aktifitas berjalan pada pola 
continuous cenderung lebih aktif pada jam 07.00 sampai 11.00, disebabkan 
temperatur pada pagi hari belum terlalu panas, sedangkan pada siang hari ayam 
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ras petelur cenderung mengurangi aktifitas berjalan, dan kembali melakukan 
aktifitas berjalan pada sore hari.  
Tingkah laku berjalan ayam ras petelur yang dipelihara dengan 
menggunakan pola rotational lebih aktif terlihat pada jam 12.00, sedangkan pada 
pola continuous lebih dominan pada pagi dan sore hari. Tingkah laku berjalan 
ayam ras petelur untuk pola rotational lebih aktif pada jam 12.00, disebabkan 
karena kandang pada pola rotational menghalangi terpaan sinar matahari secara 
langsung, berbeda dengan kondisi kandang pada pola continuous dimana kandang 
sebagai tempat berlindung terlalu kecil dan sempit sehingga ruang gerak ayam 
menjadi lebih sedikit.  
E. Tingkah Laku Makan 
Makan adalah aktivitas ingestif yang dilakukan dengan cara mengambil 
dan menghancurkan makanan menggunakan paruh atau lidah. Aktivitas makan 
(feeding), yaitu aktivitas yang dimulai ketika ayam menemukan makanan sampai 
ketika berhenti makan, kejadian ini dihitung sebagai satu unit aktivitas. Tingkah 
laku makan ayam ras petelur pada sistem pemeliharaan free-range dengan pola 
continuous dan pola rotational dapat dilihat pada Gambar 6. 
Tingkah laku makan ayam ras petelur di pagi hari dan sore hari 
cenderung lebih aktif , hal ini dipengaruhi suhu pagi hari dan sore hari lebih 
rendah yang membuat ayam mengkomsumsi makanan lebih banyak, untuk 
meningkatkan suhu tubuh pada ayam tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian North dan Bell (1990), menyatakan bahwa kenaikan suhu tubuh seiring 
dengan kenaikan suhu lingkungan akan menyebabkan ayam melakukan 
 
 
penyesuaian untuk menjaga suhu tubuh tetap normal, yaitu dengan mengurangi 
konsumsi pakan. 
 
Gambar 6. Persentase Waktu Makan Ayam Ras Petelur yang Dipelihara pada 
Sistem Free-range dengan Pola Continuous dan Pola Rotational. 
Huruf yang berbeda pada jam yang sama menunjukan perbedaan 
yang nyata (P<0,05). 
 
Berdasarkan Gambar 6, tingkah laku makan ayam ras petelur 
menunjukan adanya perbedaan nyata (P<0,05) pada jam 06.00, 14.00, dan 16.00. 
Rata-rata perlakuan dengan menggunakan pola rotational memperlihatkan 
aktifitas makan yang cukup tinggi pada pagi dan sore hari, hal ini disebabkan 
karena pada pola rotational kondisi rumput dalam paddock mengalami over 
grazing. 
Tingkah laku makan ayam ras petelur cenderung meningkat pada sore 
hari, bertujuan untuk mempersiapkan proses bertelur di pagi hari. Ayam ras 
petelur mengkonsumsi pakan yang di berikan, tetapi kadang memakan serangga-
serangga kecil yang ada di tanah. 
a
a
ab
b
b
0.00
5.00
10.00
15.00
20.00
25.00
30.00
35.00
40.00
45.00
6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
P
e
rs
e
n
ta
se
 W
ak
tu
 M
ak
an
 (
 %
)
Waktu Pengamatan (jam)
Continuous
Rotational
 
 
F.Tingkah Laku Bersarang  
Tingkah laku bersarang ayam ras petelur pada sistem pemeliharaan free-
range dengan pola continuous dan pola rotational dapat dilihat pada Gambar 7.  
 
Gambar 7. Persentase Waktu Bersarang Ayam Ras Petelur yang Dipelihara pada  
Sistem Free-range dengan Pola Continuous dan Pola Rotational. 
 
Berdasarkan Gambar 7, tingkah laku bersarang ayam ras petelur tidak 
terdapat perbedaan. Ayam ras petelur cenderung aktif melakukan aktifitas 
bersarang pada pagi hari dibanding pada siang hari. Rata-rata aktifitas bersarang 
ayam ras petelur antara perlakuan dengan menggunakan pola continuous dan pola 
rotational berhubungan dengan proses bertelur.  
Ayam pertama-tama akan mengamati tempat-tempat yang berbeda untuk 
menemukan tempat bersarang yang cocok, walaupun sarang telah tersedia 
didalam kandang, ayam tetap memilih tempat yang nyaman untuk melakukan 
aktifitas bersarang.  
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Pada saat ayam ras petelur melakukan aktifitas bersarang ada beberapa 
perilaku bersarang yang tampak diperlihatkan oleh ayam ras petelur seperti, 
beberapa kali duduk dan berdiri, menghasilkan suara khas sebelum bertelur. 
F. Tingkah Laku Mandi Debu 
 
Ayam akan mencari daerah yang berdebu seperti tanah halus dan 
membuat partikel-partikel itu masuk ke dalam bulunya dengan menaikkan bulu-
bulu tersebut, berjongkok di tanah lalu melempar-lempar, menggosok-gosok dan 
menggetar-getarkan tubuh, sayap, dan kakinya. Tingkah laku mandi debu ayam 
ras petelur pada sistem pemeliharaan free-range dengan pola continuous dan pola 
rotational dapat dilihat pada Gambar 8. 
Berdasarakan Gambar 8, terdapat perbedaan nyata (P<0,05) antara 
perlakuan dengan pola rotational dan pola continuous pada jam 08.00 dan jam 
13.00. Rata-rata aktifitas mandi debu antara perlakuan menunjukan bahwa 
perlakuan dengan pola continuous lebih tinggi dari pola rotational, hal ini 
disebabkan karena kondisi tanah yang bagus dan luas membuat ayam lebih bebas 
bergerak dan melakukan aktifitas mandi debu. 
Tingkah laku mandi debu pada ayam ras petelur dilakukan untuk 
mengurangi panas dalam tubuh. Tingkat kesejahtraan ayam ras petelur yang 
dipelihara dengan menggunakan pola continuous lebih baik di banding pola 
rotational hal ini disebabkan karena pada pola continuous ayam ras petelur lebih 
leluasa untuk bergerak, hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Armstrong dan 
Cermak, (1989) bahwa sistem free-range memberikan kebebasan kepada ayam 
 
 
untuk mengekspresikan tingkah laku mereka secara alami dengan mengutamakan 
kebebasan untuk bergerak dalam proses sosialnya. 
 
Gambar 8. Persentase Waktu Mandi Debu Ayam Ras Petelur yang Dipelihara 
pada Sistem Free-range dengan Pola Continuous dan Pola 
Rotational. Huruf yang berbeda pada jam yang sama menunjukan 
perbedaan yang nyata (P<0,05). 
 
Perilaku mandi debu sangat penting untuk kesejahteraan fisik dan mental 
ayam, dan ayam ras petelur bisa menghabiskan banyak waktu untuk melakukan 
hal ini setiap hari. Hal ini membantu ayam untuk menghilangkan parasit, menjaga 
kulit dan bulu tetap dalam kondisi baik, dan menjaga suhu tubuh ayam tetap 
nyaman. 
G. Tingkah Laku Mengais 
Aktifitas mengais dilakukan ayam ras petelur ketika ingin mencari 
makanan berupa serangga, atau cacing tanah, untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 
tubuh ayam. Kebiasaan mengais ayam diperlihatkan ketika ayam bergerak untuk 
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mencari makan atau merumput, akan tetapi terkadang ayam mengais-ngais tanah 
untuk mencari serangga-serangga kecil dan juga cacing sebagai tambahan 
makanan. Lebih lanjut Gordon dan Charles (2002) melaporkan bahwa ayam yang 
dipelihara pada pasture dan mengkonsumsi serangga dapat berpengaruh terhadap 
cita rasa produk yang dihasilkan. 
Tingkah laku mengais ayam ras petelur pada sistem pemeliharaan free-
range dengan pola continuous dan rotational dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Persentase Waktu Mengais Ayam Ras Petelur yang Dipelihara pada 
Sistem Continuous dan Rotational. Huruf yang berbeda pada jam 
yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05). 
 
Berdasarkan Gambar 9, tingkah laku mengais ayam ras petelur 
menunjukan adanya perbedaan nyata (P<0,05) antara perlakuan pada pola 
continuous dan pola rotational pada jam 06.00, dan jam 10.00, hal ini disebabkan 
kondisi lahan pada pola rotational telah dilakukan rotasi beberapa kali oleh karena 
rumput yang berada pada kandang rotational mulai gundul, sehingga ayam ras 
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petelur sering melakukan aktifitas mengais untuk mencari tambahan makanan 
untuk memenuhi kebutuhan tubuhnya. Pada penelitian ini tingkah laku mengais 
tanah ayam ras petelur cenderung aktif dilakukan ketika siang hari dan sore hari.  
Mengais tanah merupakan salah satu sifat alami dari ayam ras petelur  
akan tetapi perilaku mengais dapat hilang ketika ayam dipelihara secara intensif, 
kebebasan untuk bergerak menjadi terbatas oleh karena ruang gerak yang begitu 
sempit, dan konstruksi kandang yang dibuat kecil, dengan tujuan agar ayam 
menggunakan energinya untuk bertelur. 
H. Tingkah Laku Minum 
Aktifitas minum dilakukan ayam ras petelur dengan tujuan untuk 
memperlancar saluran pencernaan dan pengaturan suhu tubuh. Tingkah laku 
minum ayam ras petelur pada sistem pemeliharaan free-range dengan pola 
continuous dan pola rotational dapat dilihat pada Gambar 10. 
Berdasarkan Gambar 10, tingkah laku minum ayam ras petelur tidak 
terdapat adanya perbedaan antara perlakuan dengan menggunakan pola 
continuous dan pola rotational. Tingkah laku minum ayam ras petelur yang 
dipelihara dengan menggunakan pola  continuous cenderung lebih aktif pada jam 
12.00 dibanding dengan menggunakan pola rotational. Hal ini disebabkan 
temperatur lingkungan yang cukup panas sehingga ayam ras petelur melakukan 
aktifitas minum untuk mengurangi proses penguapan dalam tubuh. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan Sulistyoningsih (2004) yang menyatakan temperatur 
kandang yang rendah menyebabkan ayam tidak banyak minum, berbeda ketika 
temperaturnya tinggi ayam lebih banyak minum.  
 
 
 
Gambar 10. Persentase Waktu Minum Ayam Ras Petelur yang Dipelihara pada             
Sistem Free-range dengan Pola Continuous dan Pola Rotational.  
 
Perilaku minum pada ayam ras petelur dilakukan dengan cara 
menundukan kepala mendekatkan paruh ketempat minum dan kembali menaikan 
kepala. Perilaku minum berhubungan dengan temperatur kandang, apabila kondisi 
temperatur kandang rendah maka aktifitas minum sedikit begitu pula sebaliknya, 
temperatur yang tinggi membuat ayam lebih sering melakukan aktifitas minum. 
Aktifitas minum dilakukan ayam ras petelur ketika mengalami cekaman suhu 
lingkungan yang begitu ekstrem. Ayam ras petelur mengatur suhu dalam 
tubuhnya dengan melakukan aktifitas minum dan terjadi panting karena tidak 
adanya kelenjar keringat pada ayam ras petelur. 
 
 
 
0.00
1.00
2.00
3.00
4.00
5.00
6.00
7.00
8.00
9.00
10.00
6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
P
e
rs
e
n
ta
se
 W
ak
tu
 M
in
u
m
 (
%
)
Waktu  Pengamatan (jam)
Continuous
Rotational
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa; 
 Tingkah laku merumput, istirahat, makan dan bersarang merupakan 
aspek tingkah laku yang dominan dilakukan ayam yang dipelihara 
pada sistem free-range dengan distribusi tingkah laku harian 
memperlihatkan pola yang relatif sama diantara perlakuan 
continuous dan rotational. 
 Rata-rata aktifitas merumput dilakukan pada pagi dan sore hari dan 
aktifitas istirahat, minum, mandi debu, dan mengais dilakukan 
pada siang hari, sedangkan aktifitas berjalan dan makan dilakukan 
secara merata sepanjang hari dan aktifitas bersarang hanya 
dilakukan mulai dari jam 06.00 sampai dengan 10.00 pagi. 
 Pemeliharaan ayam ras petelur dengan pola continuous 
menunjukan tingkat kesejahtraan (animal welfare) lebih baik, yang 
diindikasikan oleh proporsi aktifitas mandi debu, merumput, 
mengais tanah, dan berjalan yang lebih tinggi di banding dengan 
perlakuan rotational. 
Saran 
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkah laku ayam ras 
petelur fase layer yang dipelihara dengan sistem free-range pada musim hujan. 
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Lampiran 1. Uji T tingkah laku merumput ayam ras petelur fase layer yang 
dipelihara secara free-range dengan pola continuous dan rotational 
dari jam 06.00-18.00. 
 
jam 07.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 22.5 22.77777778 
Variance 159.8484848 169.3602694 
Observations 12 12 
Pooled Variance 164.6043771   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.053033762   
P(T<=t) one-tail 0.479091819   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.958183638   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 09.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 27.5 11.66666667 
Variance 216.4141414 283.8383838 
Observations 12 12 
Pooled Variance 250.1262626   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 2.452270271   
P(T<=t) one-tail 0.011298133   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.022596266   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 06.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 40 54.72222222 
Variance 305.0505051 459.5117845 
Observations 12 12 
Pooled Variance 382.2811448   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
1.844410369   
P(T<=t) one-tail 0.039315945   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.07863189   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 08.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 37.22222222 29.44444444 
Variance 153.1986532 369.3602694 
Observations 12 12 
Pooled Variance 261.2794613   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.178632792   
P(T<=t) one-tail 0.125567813   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.251135626   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 11.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 14.72222222 0.555555556 
Variance 101.9360269 1.683501684 
Observations 12 12 
Pooled Variance 51.80976431   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 4.821004004   
P(T<=t) one-tail 4.06703E-05   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 8.13407E-05   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 13.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 30 22.22222222 
Variance 167.6767677 71.38047138 
Observations 12 12 
Pooled Variance 119.5286195   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.742589946   
P(T<=t) one-tail 0.047684355   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.09536871   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
 
jam 10.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 21.11111111 7.222222222 
Variance 152.1885522 106.7340067 
Observations 12 12 
Pooled Variance 129.4612795   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 2.990013721   
P(T<=t) one-tail 0.003374474   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.006748948   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 12.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 19.72222222 3.888888889 
Variance 160.5218855 27.94612795 
Observations 12 12 
Pooled Variance 94.23400673   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 3.99525176   
P(T<=t) one-tail 0.000305082   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.000610165   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 15.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 28.61111111 40.27777778 
Variance 215.0673401 178.7037037 
Observations 12 12 
Pooled Variance 196.8855219   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
2.036645886   
P(T<=t) one-tail 0.026948538   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.053897075   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 17.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 26.38888889 33.88888889 
Variance 97.8956229 365.3198653 
Observations 12 12 
Pooled Variance 231.6077441   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
1.207147531   
P(T<=t) one-tail 0.120097299   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.240194597   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 14.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 36.94444444 47.5 
Variance 570.6228956 214.3939394 
Observations 12 12 
Pooled Variance 392.5084175   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
1.305065273   
P(T<=t) one-tail 0.102678259   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.205356519   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 16.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 38.88888889 47.22222222 
Variance 360.2693603 145.1178451 
Observations 12 12 
Pooled Variance 252.6936027   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
1.284095297   
P(T<=t) one-tail 0.106233824   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.212467648   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 18.00     
t-Test: Two-Sample Assuming 
Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Uji T tingkah laku istirahat berdiri ayam ras petelur fase layer yang 
dipelihara secara free-range dengan pola continuous dan rotational 
dari jam 06.00-18.00. 
 
 
jam 07.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 29.72222222 31.66666667 
Variance 316.0774411 190.9090909 
Observations 12 12 
Pooled Variance 253.493266   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.299149272   
P(T<=t) one-tail 0.383816941   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.767633883   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 09.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 21.94444444 43.33333333 
Variance 99.91582492 313.1313131 
Observations 12 12 
Pooled Variance 206.523569   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
3.645684139   
P(T<=t) one-tail 0.000712712   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.001425424   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
  
 
jam 06.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 23.05555556 17.5 
Variance 239.3097643 173.989899 
Observations 12 12 
Pooled Variance 206.6498316   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.946641614   
P(T<=t) one-tail 0.177051984   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.354103967   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 08.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 29.72222222 29.16666667 
Variance 186.7845118 509.3434343 
Observations 12 12 
Pooled Variance 348.0639731   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.072941314   
P(T<=t) one-tail 0.471255964   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.942511928   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 11.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 21.94444444 40.55555556 
Variance 112.037037 203.7037037 
Observations 12 12 
Pooled Variance 157.8703704   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
3.628253419   
P(T<=t) one-tail 0.000743334   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.001486669   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 13.00     
t-Test: Two-
Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 36.11111111 30.27777778 
Variance 70.37037037 330.2188552 
Observations 12 12 
Pooled Variance 200.2946128   
Hypothesized 
Mean Difference 0   
df 22   
t Stat 1.009619628   
P(T<=t) one-tail 0.161826818   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.323653637   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 10.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 29.16666667 39.16666667 
Variance 198.2323232 333.5858586 
Observations 12 12 
Pooled Variance 265.9090909   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
1.502135232   
P(T<=t) one-tail 0.07364038   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.14728076   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 12.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 27.2222222 52.22222222 
Variance 132.996633 364.3097643 
Observations 12 12 
Pooled Variance 248.653199   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -3.883458   
P(T<=t) one-tail 0.00040052   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.00080104   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
 
jam 15.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 32.22222222 22.77777778 
Variance 370.3703704 238.047138 
Observations 12 12 
Pooled Variance 304.2087542   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.326374573   
P(T<=t) one-tail 0.099160601   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.198321202   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 17.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 29.16666667 30.27777778 
Variance 167.9292929 647.3905724 
Observations 12 12 
Pooled Variance 407.6599327   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -0.1347982   
P(T<=t) one-tail 0.446998548   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.893997096   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 14.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 49.44444444 30 
Variance 326.9360269 159.5959596 
Observations 12 12 
Pooled Variance 243.2659933   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 3.053728789   
P(T<=t) one-tail 0.002910397   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.005820795   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 16.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 11.94444444 17.77777778 
Variance 31.22895623 269.3602694 
Observations 12 12 
Pooled Variance 150.2946128   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
1.165522635   
P(T<=t) one-tail 0.12814453   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.25628906   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 18.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Uji T tingkah laku istirahat duduk ayam ras petelur fase layer yang 
dipelihara secara free-range dengan pola continuous dan rotational 
dari jam 06.00-18.00. 
 
jam 07.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 5.277777778 5.55555556 
Variance 136.2794613 129.96633 
Observations 12 12 
Pooled Variance 133.1228956   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -0.05897212   
P(T<=t) one-tail 0.476753357   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.953506713   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 09.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 6.944444444 13.88888889 
Variance 152.4410774 431.986532 
Observations 12 12 
Pooled Variance 292.2138047   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.995090932   
P(T<=t) one-tail 0.165255841   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.330511681   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
jam 06.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 1.944444444 0.277777778 
Variance 15.06734007 0.925925926 
Observations 12 12 
Pooled Variance 7.996632997   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
Df 22   
t Stat 1.44367951   
P(T<=t) one-tail 0.081459692   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.162919385   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 08.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.55555556 5.555555556 
Variance 1.68350168 67.34006734 
Observations 12 12 
Pooled Variance 34.5117845   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
Df 22   
t Stat -2.0847881   
P(T<=t) one-tail 0.02445312   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.04890623   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
 
jam 11.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 27.777778 27.5 
Variance 216.83502 681.0606061 
Observations 12 12 
Pooled Variance 448.94781   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.0321126   
P(T<=t) one-tail 0.4873359   
t Critical one-tail 1.7171443   
P(T<=t) two-tail 0.9746718   
t Critical two-tail 2.0738731   
 
 
 
jam 13.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 8.055555556 15.83333333 
Variance 156.4814815 194.1919192 
Observations 12 12 
Pooled Variance 175.3367003   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
1.438781156   
P(T<=t) one-tail 0.082144283   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.164288565   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 10.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 10 18.33333333 
Variance 157.575758 471.7171717 
Observations 12 12 
Pooled Variance 314.646465   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
Df 22   
t Stat -1.1507552   
P(T<=t) one-tail 0.13109376   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.26218752   
t Critical two-tail 2.07387306   
jam 12.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 20.8333333 12.77777778 
Variance 222.474747 110.7744108 
Observations 12 12 
Pooled Variance 166.624579   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
Df 22   
t Stat 1.52862722   
P(T<=t) one-tail 0.07030427   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.14060854   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
 
jam 15.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0.55555556 0 
Variance 3.7037037 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 1.85185185   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1   
P(T<=t) one-tail 0.16409163   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.32818326   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
jam 17.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 20.55555556 18.88888889 
Variance 120.8754209 67.34006734 
Observations 12 12 
Pooled Variance 94.10774411   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.420834846   
P(T<=t) one-tail 0.338979155   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.67795831   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 14.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.833333333 1.388888889 
Variance 8.333333333 15.06734007 
Observations 12 12 
Pooled Variance 11.7003367   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
Df 22   
t Stat 
-
0.397835872   
P(T<=t) one-tail 0.347292639   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.694585279   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 16.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 2.22222222 0.55555556 
Variance 18.8552189 1.68350168 
Observations 12 12 
Pooled Variance 10.2693603   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
Df 22   
t Stat 1.27395087   
P(T<=t) one-tail 0.10798765   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.2159753   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
 
jam 18.00     
t-Test: Two-Sample Assuming 
Equal Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 100 100 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean Difference 0   
Df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran .4  Uji T tingkah laku berjalan ayam ras petelur fase layer yang 
dipelihara secara free-range dengan pola continuous dan rotational 
dari jam 06.00-18.00. 
 
jam 07.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 1.666666667 2.222222222 
Variance 7.070707071 26.93602694 
Observations 12 12 
Pooled Variance 17.003367   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.330016501   
P(T<=t) one-tail 0.372254688   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.744509376   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 09.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.555555556 1.94444444 
Variance 1.683501684 11.026936 
Observations 12 12 
Pooled Variance 6.355218855   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -1.34951549   
P(T<=t) one-tail 0.095448072   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.190896145   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
jam 06.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 08.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.27777778 0.277777778 
Variance 0.92592593 0.925925926 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0.92592593   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0   
P(T<=t) one-tail 0.5   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 1   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
 
jam 11.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.833333333 1.944444444 
Variance 2.272727273 21.12794613 
Observations 12 12 
Pooled Variance 11.7003367   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -0.79567174   
P(T<=t) one-tail 0.217362236   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.434724473   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 13.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 2.222222222 1.38888889 
Variance 16.83501684 6.98653199 
Observations 12 12 
Pooled Variance 11.91077441   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.591458639   
P(T<=t) one-tail 0.280121065   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.560242129   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 10.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 1.388888889 2.2222222 
Variance 6.986531987 20.875421 
Observations 12 12 
Pooled Variance 13.93097643   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.546894556   
P(T<=t) one-tail 0.294977997   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.589955994   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 12.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 4.16666667 1.111111111 
Variance 40.6565657 4.713804714 
Observations 12 12 
Pooled Variance 22.6851852   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.57142857   
P(T<=t) one-tail 0.06517769   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.13035537   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
 
jam 15.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.555555556 1.388888889 
Variance 1.683501684 4.966329966 
Observations 12 12 
Pooled Variance 3.324915825   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
1.119448327   
P(T<=t) one-tail 0.137511263   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.275022527   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 17.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.277777778 0.833333333 
Variance 0.925925926 4.292929293 
Observations 12 12 
Pooled Variance 2.609427609   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.842423539   
P(T<=t) one-tail 0.204308106   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.408616212   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 14.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.833333333 0.555555556 
Variance 2.272727273 1.683501684 
Observations 12 12 
Pooled Variance 1.978114478   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.483779447   
P(T<=t) one-tail 0.316661483   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.633322966   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 16.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 1.388888889 2.5 
Variance 4.966329966 26.51515152 
Observations 12 12 
Pooled Variance 15.74074074   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -0.68599434   
P(T<=t) one-tail 0.249941458   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.499882915   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 18.00     
t-Test: Two-Sample Assuming 
Equal Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran .5  Uji T tingkah laku makan ayam ras petelur fase layer yang 
dipelihara secara free-range dengan pola continuous dan rotational 
dari jam 06.00-18.00. 
 
jam 07.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 26.3888889 29.72222222 
Variance 101.936027 128.1986532 
Observations 12 12 
Pooled Variance 115.06734   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.76116416   
P(T<=t) one-tail 0.22732056   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.45464113   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
jam 09.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 25 15.27777778 
Variance 176.7676768 196.8855219 
Observations 12 12 
Pooled Variance 186.8265993   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.742295498   
P(T<=t) one-tail 0.047710617   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.095421234   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
jam 06.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 26.94444444 17.77777778 
Variance 148.4006734 73.4006734 
Observations 12 12 
Pooled Variance 110.9006734   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 2.132160889   
P(T<=t) one-tail 0.022201975   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.044403949   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 08.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variance     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 25 18.33333333 
Variance 102.020202 194.9494949 
Observations 12 12 
Pooled Variance 148.4848485   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.340118789   
P(T<=t) one-tail 0.096942204   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.193884408   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
  jam 11.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 19.44444444 20 
Variance 124.9158249 256.5656566 
Observations 12 12 
Pooled Variance 190.7407407   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.098532928   
P(T<=t) one-tail 0.4612007   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.922401399   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 13.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 18.61111111 17.5 
Variance 43.35016835 125.5050505 
Observations 12 12 
Pooled Variance 84.42760943   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.296203966   
P(T<=t) one-tail 0.384926195   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.76985239   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 10.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 20.8333333 19.16666667 
Variance 103.282828 277.020202 
Observations 12 12 
Pooled Variance 190.151515   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.29605642   
P(T<=t) one-tail 0.38498179   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.76996358   
t Critical two-tail 2.07387306   
jam 12.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 21.11111111 24.16666667 
Variance 196.6329966 129.5454545 
Observations 12 12 
Pooled Variance 163.0892256   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -0.58607497   
P(T<=t) one-tail 0.281895145   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.56379029   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 15.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 33.88888889 32.5 
Variance 389.5622896 353.7878788 
Observations 12 12 
Pooled Variance 371.6750842   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.176466147   
P(T<=t) one-tail 0.430771067   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.861542134   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 17.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 19.44444444 12.22222222 
Variance 139.0572391 63.2996633 
Observations 12 12 
Pooled Variance 101.1784512   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.758743312   
P(T<=t) one-tail 0.046262472   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.092524945   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 14.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 10.55555556 19.16666667 
Variance 68.35016835 111.3636364 
Observations 12 12 
Pooled Variance 89.85690236   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
2.225148996   
P(T<=t) one-tail 0.01831913   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.03663826   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 16.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 39.72222222 26.66666667 
Variance 301.9360269 111.1111111 
Observations 12 12 
Pooled Variance 206.523569   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 2.225287721   
P(T<=t) one-tail 0.01831383   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.03662766   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 18.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran .6  Uji T tingkah laku bersarang ayam ras petelur fase layer yang 
dipelihara secara free-range dengan pola continuous dan rotational 
dari jam 06.00-18.00. 
 
jam 07.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 12.22222222 5 
Variance 432.996633 209.0909091 
Observations 12 12 
Pooled Variance 321.043771   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.987334581   
P(T<=t) one-tail 0.167106923   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.334213846   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 09.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 11.11111111 10.55555556 
Variance 299.6632997 466.3299663 
Observations 12 12 
Pooled Variance 382.996633   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.06953535   
P(T<=t) one-tail 0.47259584   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.94519168   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
jam 06.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 5.555555556 8.333333333 
Variance 186.5319865 386.8686869 
Observations 12 12 
Pooled Variance 286.7003367   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -0.40184542   
P(T<=t) one-tail 0.345837485   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.69167497   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 08.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 3.33333333 4.166666667 
Variance 111.111111 155.8080808 
Observations 12 12 
Pooled Variance 133.459596   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.17669305   
P(T<=t) one-tail 0.43068301   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.86136603   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
 
jam 11.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 13.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0 1.666666667 
Variance 0 33.33333333 
Observations 12 12 
Pooled Variance 16.66666667   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -1   
P(T<=t) one-tail 0.164091631   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.328183262   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 10.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 3.333333333 7.5 
Variance 133.3333333 371.969697 
Observations 12 12 
Pooled Variance 252.6515152   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.642101124   
P(T<=t) one-tail 0.263721176   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.527442351   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 12.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 15.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 17.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0 0.277777778 
Variance 0 0.925925926 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0.462962963   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -1   
P(T<=t) one-tail 0.164091631   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.328183262   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 14.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 16.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 18.00     
t-Test: Two-Sample Assuming 
Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran .7  Uji T tingkah laku mandi debu ayam ras petelur fase layer yang 
dipelihara secara free-range dengan pola continuous dan rotational 
dari jam 06.00-18.00. 
 
jam 07.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 09.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
jam 06.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.7171443   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.0738731   
jam 08.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0 9.166666667 
Variance 0 222.4747475 
Observations 12 12 
Pooled Variance 111.237374   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -2.1289316   
P(T<=t) one-tail 0.02234929   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.04469857   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
 
jam 11.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 3.055555556 1.111111111 
Variance 23.14814815 8.754208754 
Observations 12 12 
Pooled Variance 15.95117845   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.192545005   
P(T<=t) one-tail 0.122875947   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.245751894   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 13.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.555555556 7.5 
Variance 3.703703704 127.5252525 
Observations 12 12 
Pooled Variance 65.61447811   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
2.099970982   
P(T<=t) one-tail 0.023710248   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.047420496   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 10.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 5.277777778 0.555555556 
Variance 126.1784512 3.703703704 
Observations 12 12 
Pooled Variance 64.94107744   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.435364831   
P(T<=t) one-tail 0.082624483   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.165248965   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 12.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 2.222222222 0 
Variance 59.25925926 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 29.62962963   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1   
P(T<=t) one-tail 0.164091631   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.328183262   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 15.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 17.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 14.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 16.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 18.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran .8  Uji T tingkah laku mengais ayam ras petelur fase layer yang 
dipelihara secara free-range dengan pola continuous dan rotational 
dari jam 06.00-18.00. 
 
jam 07.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.833333333 0.277777778 
Variance 2.272727273 0.925925926 
Observations 12 12 
Pooled Variance 1.599326599   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.076055174   
P(T<=t) one-tail 0.146781012   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.293562024   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 09.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 3.05555556 0 
Variance 49.4107744 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 24.7053872   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.50580931   
P(T<=t) one-tail 0.07317011   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.14634023   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
jam 06.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 1.111111111 0 
Variance 2.693602694 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 1.346801347   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 2.34520788   
P(T<=t) one-tail 0.014222001   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.028444002   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 08.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 1.666666667 0.555555556 
Variance 23.23232323 1.683501684 
Observations 12 12 
Pooled Variance 12.45791246   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.771099601   
P(T<=t) one-tail 0.224425489   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.448850977   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 11.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 5.555555556 0 
Variance 95.62289562 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 47.81144781   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.968054734   
P(T<=t) one-tail 0.030896019   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.061792038   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 13.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.833333333 0.277777778 
Variance 8.333333333 0.925925926 
Observations 12 12 
Pooled Variance 4.62962963   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.632455532   
P(T<=t) one-tail 0.266803994   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.533607988   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 10.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 5 0.277777778 
Variance 41.41414141 0.925925926 
Observations 12 12 
Pooled Variance 21.17003367   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 2.513976834   
P(T<=t) one-tail 0.00987712   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.019754239   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 12.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 1.11111111 0 
Variance 8.75420875 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 4.37710438   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.30088727   
P(T<=t) one-tail 0.10337919   
t Critical one-tail 1.71714434   
P(T<=t) two-tail 0.20675838   
t Critical two-tail 2.07387306   
 
 
 
 
jam 15.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 2.5 0.277777778 
Variance 44.6969697 0.925925926 
Observations 12 12 
Pooled Variance 22.81144781   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.139689865   
P(T<=t) one-tail 0.133336293   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.266672585   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 17.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.833333333 1.388888889 
Variance 2.272727273 2.946127946 
Observations 12 12 
Pooled Variance 2.609427609   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -0.84242354   
P(T<=t) one-tail 0.204308106   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.408616212   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 14.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0.277777778 0.277777778 
Variance 0.925925926 0.925925926 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0.925925926   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0   
P(T<=t) one-tail 0.5   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 1   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 16.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 1.944444444 0.555555556 
Variance 6.986531987 1.683501684 
Observations 12 12 
Pooled Variance 4.335016835   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1.633983755   
P(T<=t) one-tail 0.058246312   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.116492624   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 18.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran .9  Uji T tingkah laku minum ayam ras petelur fase layer yang 
dipelihara secara free-range dengan pola continuous dan rotational 
dari jam 06.00-18.00. 
 
jam 07.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 1.388888889 2.5 
Variance 4.966329966 10.35353535 
Observations 12 12 
Pooled Variance 7.65993266   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.983378344   
P(T<=t) one-tail 0.16805658   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.33611316   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 09.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 3.888888889 3.333333333 
Variance 13.8047138 18.18181818 
Observations 12 12 
Pooled Variance 15.99326599   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.340278524   
P(T<=t) one-tail 0.368437239   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.736874479   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
jam 06.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 1.388888889 1.388888889 
Variance 4.966329966 4.966329966 
Observations 12 12 
Pooled Variance 4.966329966   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0   
P(T<=t) one-tail 0.5   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 1   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 08.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 2.222222222 3.055555556 
Variance 4.713804714 13.04713805 
Observations 12 12 
Pooled Variance 8.88047138   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -0.6849776   
P(T<=t) one-tail 0.250255969   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.500511938   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 11.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 6.666666667 8.611111111 
Variance 26.26262626 37.28956229 
Observations 12 12 
Pooled Variance 31.77609428   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.844930343   
P(T<=t) one-tail 0.203622512   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.407245025   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 13.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 3.611111111 3.333333 
Variance 9.006734007 10.10101 
Observations 12 12 
Pooled Variance 9.553872054   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0.220132119   
P(T<=t) one-tail 0.413899074   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.827798148   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 10.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 3.8888889 5.555555556 
Variance 15.824916 18.85521886 
Observations 12 12 
Pooled Variance 17.340067   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat -0.98039   
P(T<=t) one-tail 0.1687763   
t Critical one-tail 1.7171443   
P(T<=t) two-tail 0.3375526   
t Critical two-tail 2.0738731   
jam 12.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 3.611111111 6.9444444 
Variance 4.966329966 27.188552 
Observations 12 12 
Pooled Variance 16.07744108   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
2.036319439   
P(T<=t) one-tail 0.026966208   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.053932416   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 15.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 2.777777778 2.777778 
Variance 7.744107744 7.744108 
Observations 12 12 
Pooled Variance 7.744107744   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0   
P(T<=t) one-tail 0.5   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 1   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 17.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 3.333333333 2.222222222 
Variance 10.1010101 4.713804714 
Observations 12 12 
Pooled Variance 7.407407407   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 1   
P(T<=t) one-tail 0.164091631   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.328183262   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
jam 14.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 1.111111111 1.111111111 
Variance 2.693602694 4.713804714 
Observations 12 12 
Pooled Variance 3.703703704   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 0   
P(T<=t) one-tail 0.5   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 1   
t Critical two-tail 2.073873058   
jam 16.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal 
Variances     
      
  Variable 1 Variable 2 
Mean 3.611111111 4.722222222 
Variance 11.02693603 13.04713805 
Observations 12 12 
Pooled Variance 12.03703704   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 
-
0.784464541   
P(T<=t) one-tail 0.220566588   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail 0.441133176   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
jam 18.00     
t-Test: Two-Sample 
Assuming Equal Variances     
      
  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 0 0 
Variance 0 0 
Observations 12 12 
Pooled Variance 0   
Hypothesized Mean 
Difference 0   
df 22   
t Stat 65535   
P(T<=t) one-tail #NUM!   
t Critical one-tail 1.717144335   
P(T<=t) two-tail #NUM!   
t Critical two-tail 2.073873058   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
Budiman Tandiabang dilahirkan pada tanggal 02 
Mei 1991 di Raha, Kabupaten Muna, Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Penulis adalah anak keempat dari empat 
bersaudara dari pasangan alm. Ir. Yulius Tandiabang dan 
Ny. Chatrina La’lang. Pada tahun 1997 penulis memulai 
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 13 Raha dan tamat pada tahun 2003.  Pada 
tahun yang sama, penulis melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Raha, tamat pada tahun 2006. Kemudian penulis melanjutkan ke Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Raha pada tahun 2006 dan tamat pada tahun 2009.  Pada 
tahun yang sama pula, penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi 
Negeri dan lulus melalui JPPB di Jurusan Produksi Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas Hasanuddin, Makassar. 
 
 
 
 
